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Abstract

This type of research is a quantitative research with a correlational research design. The population of this study
was students of class XI SMA Negeri 14 Semarang City with a total of 287 students. Class XI MIPA 5 with a
total of 36 students was used for the tryout. The sample in this study were 244 students of class XI SMA Negeri
14 who were taken using simple random sampling technique. The data collection tool used is a research scale in
the form of a questionnaire using the Google Form. Based on the results of the study the following conclusions
can be drawn: the first hypothesis obtained a coefficient of -0.623 with a significance value of 0.000 (p <0.05)
which means that there is a significant negative relationship between self-control and academic procrastination
in students. while in the second hypothesis by calculating the partial influence test a correlation coefficient of -
0.390 was obtained with a significance value of 0.000 (p <0.05) which means that there is a significant negative
relationship between peer social support and academic procrastination in students. Testing the third hypothesis
is known to show a significant result of 0.000 (p <0.01) with a regression Fcount of 123.673 meaning that there
is a significant relationship between peer social support and self-control with academic procrastination with an
R value of 0.711.
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Abstrak

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMA Negeri 14 Kota Semarang dengan jumlah 287 siswa. Kelas XI MIPA 5 dengan
jumlah 36 siswa digunakan untuk tryout. Sampel dalam penelitian yaitu 244 siswa kelas XI SMA Negeri 14
yang diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling. Alat pengumpul data yang dipergunakan
adalah skala peneletian berupa kuesioner menggunakan Google Form. Berdasarkan hasil penelitian dapat
diperoleh k‘mpulem sebagai berikut: hipotesis pertama diperoleh koefisien sebesar -0623 dengan nilai
signifikansi 0,000 (p<005) yang artinya bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara control diri dan
prokrastinasi ilkildCll" pada siswa. sementara pada hipotesis kedua dengan perhitungan uji pengaruh parsial
telah diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0390 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<005) yang artinya
bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan prokrastinasi akademik
pada siswa. Pengujian hipotesis ketiga diketahui menunjukkan hasil signifikansi 0000 (p<001) dengan Fhitung
hasil regresi sebesar 123,673 artinya adalah ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman
sebaya dan kontrol diri dengan prokrastinasi akademik dengan nilai R sebesar 0,711,
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan salah satu periode perkembanagan manusia dan merupakan masa
peralihan dari masa kanak- kanak menuju masa awal dewasa biasanya dikenali dengan adanya
perubahan biologis, kogniti, serta sosio-emosional (Santrock, 2003). Pada usia ini remaja belajar

untuk tumbuh dan berkembang dari anank-anak menjadi dewasa yang disertai dengan tugas- tugas
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perkembangan. Dalam masa peralihan anak-anak menuju dewasa remaja banyak mengalami
perubahan fisik dan psikis yang mengharuskan remaja untuk dapat menyusiakan diri di lingkungan
sosial tempat mereka tinggal. Proses perkembangan yang terjadi pada masa remaja, diantaranya
banyak terjadi perubahan- perubahan yang berhubungan dengan perkembangan psikologis, dan juga
terjadi perubahan dalam menjalin hubungan dengan orang- orang disekitar lingkungan merka serta
cita- cita yang dimilikinya, dimana dalam pembentukan cita- cita juga merupakan proses dalam
pembentukan orientasi di masa depan (Hurlock, 1990).

Melalui proses pembelajaran di Sekolah Menengah Atas dimana tempat ini merupakan tempat
siswa untuk mengembangkan kemampuan yang dimilik baik dalam segi kognitif, afektif, dan
psikomotorik, sehingga siswa diharapkan dapat menghasilkan generasi penerus bangsa yang cerdas,
kreatif, dan bertanggung jawab, namun juga tidak sedikit siswa yang mengalami permasalahan dalam
bidang akademik, seperti dalam mengatur waktu untuk belajar, memilih teknik dalam belajar untuk
menghadapi ujian, menyelesaikan tugas sekolah, serta tugas lainnya. Ketika siswa SMA mengalami
kesulitan dalam melakuan aktivitas akademik sesuai dengan deadline yang sudah ditentukan,
terlambat dan mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan deadline vang
sudah diberikan oleh guru di sekolah, oleh karena itu dapat dikatakan siswa melakukan prokrastinasi
akademik.

Prokrastinasi merupakan suatu bentuk ketidakmampuan seseorang dalam mengontrol diri
yang pada akhirnya mengakibatkan seseorang untuk menunda pekerjaan yang seharusnya dapat
dikerjakan (Tuckman, 2002). Prokrastinasi yakni kecenderung memgesampingkan tugas dan
menghindari kegiatan belajar yang dilakukan oleh seorang siswa. Selama menikuti kegiatan
pembelajaran di sekolah siswa memiliki dan menghadapi berbagai permasalahan daalam hal
penyesuaian akademik mauapun non akademik (Balkis, 2009). Dalam pendapat yang dikemukakan
oleh Ferrari (1995) perilaku penundaan dikelomopokan dan diukur menjadi beberapa indikator,
diantaranya menunda dalam memulai atau menyelesaikan tugas, tidak dapat memanajeman waktu
anatara kegiatan yang baru direncanakan dengan kinerja aktual, dan lebih memilih melakukan
kegiatan yang bersifat menghibur dan lebih menyenangkan

You (2015) menyatakan prokrastinasi bahwa siswa melakuan prokarstinasi dalam hal
menyelesaikan tugas yang memiliki dampak negatif terhadap kesuksesan dalam bhidang akademik
siswa. Dampak negatif lain dari prokrastinasi yakni dapat mengakibatkan menurunnya tingkat
konsentrasi seorang siswa vang melakukan prokrastinasi, karena adanya kecemasan yang bisa
menurunkan motivasi belajar dan kepercayaan diri (Solomon dan Rothblum, 1984) . Kecemasan yang
terjadi dapat berujung menjadi menjadi tekanan mental baik dikala mengerjakan tugas maupun pada
saat menghadapi ujian, sehingga dalam mengerjakan tugas dan ujian siswa (Santika dan Sawitri,
2016).

Solomon dan Rothblum (1984) telah melakukan penelitian terhadap 342 subjek di Amerika

dan diperoleh hasil data bahwa sebanyak 46% subjek selalu melakukan pendundaan ketika akan
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mengerjakan tugas makalah, 27,6% subjek menunda-nunda belajar untuk mempersiapkan ujian, dan
30,1% subjek menunda dalam hal tugas membaca mingguan. Pada posis paling rendah 10,6% subjek
menunda dalam tugas- yugas administrasi. Kasus prokrastinasi tidak hanya terjadi di luar negeri saja,
beberapa kasus prokrastinasi juga di temukan di Indonesia. Permana, (2019) pada penelitiannya yang
dilakukan terhadap 317 peserta didik dari 4 kelas jurusan MIPA dan 4 kelas jurusan IPS, bahwa hasil
penelitian menunjukkan tingkat prokrastinasi yang dilakukan oleh peserta didik SMA DArul Falah
cukup tinggi, yaitu terdapat pada peserta didik di jurusan MIPA dengan presentase sebesar 1447,
sedangkan pada peserta didik jurusan [PS memperoleh presentase prokrastinasi sebesar 147%.

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik, seperti yang
diungkapkan oleh Ferrari (1995) yang menjelaskan bahwa ada dua faktor yang dapat mempengaruhi
prokrastinasi, yakni faktor dari dalam individu dan faktor dari luar individu. Faktor dari dalam
individu yang mampu mempengaruhi prokrastinasi akademik diantaranya keadaan psikologis serta
kondisi fisik individu, sedangkan faktor dari luar yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik
yaitu pola asuh dari orang tua dan dukungan sosial. Pendapat lain dikemukakan oleh Milgram yang
menyatakan faktor yang dapat mempengaruhi pribadi individu dalam melakukan prokrastinasi
akademik yakni regulasi diri (Ghufron dan Rini, 2012). Ferrari (1995) mengatakan bahwa seorang
individu melakukan prokrastinasi yakni relevan berdasarkan sudut pandang pengaturan diri serta
sering diartikan sebagai kurangnya kontrol diri yang dimiliki oleh individu.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, faktor- faktor pada individu yvang dapat mempengaruhi
prokrastinasi akademik, yakni rendahnya kontrol diri, kesadaran diri, rendahnya self estem, kontrol
diri, serta kecemasan sosial yang dimiliki oleh seorang individu (Tuckman, 1991). (Ursia, et.al, 2013)
mengungkapkan faktor internal yang memiliki peran dalam mempengaruhi prokrastinasi akademik
seorang individu salah satunya, yvakni kontrol diri. Selain kontrol diri ada salah satu aspek yang
mungkin juga menjadi penyebab siswa melakukan prokrastiasi akademik, yaitu kecemasan,
perfeksionisme, kesulitan pada saat membuat keputusan, kecanduan sehingga mencari bantuan pada
saat akan mengerjakan tugas, terlalu membenci tugas yang diberikan, kurangnya rasa percaya diri,
rasa malah untuk melwan kewalahan, tidak dapat memanajemen waktu dengan baik, memiliki
pengaturan diri yang buruk, serta pengaruh dari teman sebaya yang dapat disebut dengan konformitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Husna dan Suprihatin (2019) dengan judul “Hubungan Antara
Kontrol Diri dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang”
memperoleh hasil adanya hubungan negative anatara prokrastinasi akademik dengan kontrol diri.
Sumbangan efektif yang di berikan dalam hubungan kontrol diri dengan prokrastinasi, yaitu sebesar
87,4%. Mubarok mengemukakan dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara Kontrol Diri
dengan Prokrastinasi dalam Menghafal Al-Qur’an pada Siswa MA’HAD Tahfizul Qur'an Ahlus
Shuffah Balikpapan” terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik
dengan sumbang efektif sebesar 30.2% (Mubaroq, 2019). Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh

Widyastari et al. (2020) dengan judul “Prokrastinasi Akademik Ditinjau dari Kontrol Diri Pada Siswa-
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Siswi SMA Swasta Ar-Rahman Medan™ memberikan hasil bahwa terdapat hubungan negative antara
kontrol diri dengan prokrastinasi dengan sumbangan efektif sebesar 48,7%.

Dalam penelitian Cinthia dan Kustanti (2017) dengan judul “Hubungan Antara Konformitas
dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa” memberikan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara konformitas dengan prokrastinasi akademik dengan sumbangan efektif sebesar
18,6%. Zahraningsih dan Abdurrahman (2019) dalam penelitiannya dengan judul “Hubungan Antara
Kontrol Diri dan Konformitas dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMA Islam Sultan Agung
3 Kota Semarang” hasil penelitiannya menunjukkan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara
kontrol diri dan konformitas dengan prokrastinasi akademik. Sumbangan efektit yang diberikan oleh
kedua variabel bebas yaitu varibel kontrol diri dan konformitas terhadap variabel tergantung
prokrastinasi akademik sebesar 29 .6%.

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, dimana peneliti mendapatkan permasalahan
yang serupa dan ingin mengetahui lebih dalam mengenai hubungan antara kontrol diri dengan
prokrastinasi akademik, sehingga peneliti hendak meneliti prokrastinasi akademil berdasarkan kontrol
diri. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yakni dari beberapa reverensi penelitian
sebelumnya, yaitu mengenai karakteristik subjek dimana pada penelitian ini subjek yang digunakan
merupakan siswa kelas XI di SMA N 14 Kota Semarang. Oleh karena itu penulis menjadikan
penelitian ini dengan judul “Hubungan Antara Kontrol Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya

dengan Prokrastinasi Akademik pada Siswa Kelas XI SMA N 14 Kota Semarang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desan korelasional yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kontrol diri dan dukungan sosial teman seaya dengan
prokrastinasi akademik berdasarkan angket korelasinya. Penelitian ini termasuk penelitian ex-post
facto dimana data yang dihasilkan berupa angka vang termasuk dalam penelitian kuantitatif.
Penelitian ex-post facto adalah suatu penelitian di mana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika
peneliti mulai dengan variabel terikat dalam suatu penelitian (Sukardi, 2008: 165).

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi yaitu penelitian yang saling berhubungan atau
timbal balik Muhidin (2011: 105). Dalam ilmu statistik, istilah korelasi didefinisikan sebagai
hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan antara dua variabel dikenal dengan istilah
bivariate correlation, sedangkan hubungan antara lebih dari dua variabel disebut multivariate
correlation. Tujuan analisis korelasi dilakukan antara lain: (1) untuk mencari bukti terdapat tidaknya
hubungan (korelasi) antar variabel, (2) bila sudah asa hubungan, untuk melihat tingkat keeratan
hubungan antar variabel, (3) untuk memperoleh kejelasan dan keastian apakah hubungan tersebut
berarti (meyakinkan/signifikan) atau tidak berarti (tidak meyakinkan).

Tinggi-rendah, kuat-lemah atau besar-kecilnya suatu korelasi dapat diketahui dengan melihat

besar kecilnya suatu angka (koefisien) yang disebut angka indeks korelasi atau coeffisient correlation,
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yang disimbolkan dengan p (baca Rho, untuk populasi) atau r (untuk sampel). Dengan kata lain,
Angka Indeks Korelasi adalah sebuah angka yang dapat dijadikan petunjuk untuk mengetahui
seberapa besar kekuatan korelasi diantara variabel yang sedang diselidiki korelasinya. Angka korelasi
ini diperoleh berdasarkan rumus-rumus tertentu, di mana penggunaan rumus-rumus tersebut
disesuaikan menurut jenis variabel-variabel yang hendak diukur korelasinya/tingkat pengukuran yang

dipergunakan.

HASIL DAN DISKUSI
Deskriptif Data Penelitian

Deskripif data penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran setiap variabel X1, X2 dan Y,
dimana data tersebut diperoleh dari sampel penelitian dari populasi yaitu siswa SMA Negeri 14 Kota
Semarang dari kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, X1 MIPA 4, XI IPS 1, XTI IPS 2, XI IPS 3,
dan XI IPS 4.
1. Prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA Negeri 14 Kota Semarang

Variabel prokrastinasi akademik memiliki modus sebesar 46, dapat dijelaskan bahwa
kelompok prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh 245 siswa sebagian besar mempunyai nilai 46.
Untuk mediannya bernilai 42.00 yang berarti dari jumlah data yang ada, nilai tengahnya berada 42.00,
sementara untuk mean nilainya sebesar 41.71, berarti rata-rata prokrastinasi akademik yang dimiliki
oleh siswa sebesar 41.71 . Angket yang digunakan berisi tentang pernyataan mengenai prokrastinasi
akademik yang digunakan untuk mengetahui prokrastinasi akademik pada siswa kelas XI. Sebanyak
19 pernyataan diberikan dalam skala ini, siswa dapat memilih pendapat yang sesuai dengan keadaan
dirinya. Hasil dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini:
Tinggi = X > 50
Sedang =33 <X <50
Rendah =X <33

Tabel 1. Tingkat Kategori Prokrastinasi akademik

Kelas Interval Frekuensi Persentase Kategori
50 - 76 37 15.1% Rendah
33-50 164 66.9% Sedang
19 -33 44 18% Tinggi
Jumlah 245 100 %
Berdasarkan tabel 1, sebanyak 15.1% siswa menyatakan bahwa siswa mempunyai

prokrastinasi akademik yang dalam kategori rendah, sebanyak 66.9% siswa mempunyai prokrastinasi
akademik dalam kategori sedang sementara sebanyak 18% siswa mempunyai prokrastinasi akademik
dalam kategori tinggi. Dengan demikian dilihat dari rata-rata atau mayoritas, dapat dinyatakan bahwa
tingkat prokrastinasi akademik yang memiliki siswa kelas XI SMA N 14 Kota Semarang termasuk

dalam kategori sedang.
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Gambar 1. Diagram Prokrastinasi Akademik

Secara visual, dari gambar di atas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan sebagian besar siswa SMA
Negeri 14 Kota Semarang memiliki prokrastinasi akademik pada kategori sedang dengan presentase
sebesar 66,9% atau sebanyak 164 siswa sementara kategori tinggi 44 siswa (18%) dan rendah 37
siswa (15,1%).
2. Dukungan Sosial Teman Sebaya siswa kelas XI SMA N 14 Kota Semarang

Variabel dukungan sosial teman sebaya memiliki modus 60, berarti nilai kelompok dukungan
sosial teman sebaya yang dimiliki dari 255 siswa berada pada angka 60. Untuk nilai median atau nilai
tengah dari 255 siswa sebesar 60, sementara untuk nilai rata-rata (mean) sebesar 60.81. Skala yang
digunakan berisi pernyataan mengenai dukungan sosial teman sebaya yang digunakan untuk
mengetahui hubungannya terhadap dukungan sosial teman sebaya siswa. Sebanyak 20 pernyataan
diberikan dalam skala ini, siswa dapat memilih pendapat yang paling sesuai dengan dirinya. Hasil
analisis pengisian skala tersebut dikategorikan dalam 3 tingkat yaitu tinggi, sedang dan rendah. Dari
rumus berikut, hasil dapat dilihat pada tabel 4.2
Tinggi =X > 71
Sedang=71< X <51
Rendah = X <51

Tabel 2. Tingkat Kategori Dukungan Sosial Teman Sebaya

Kelas Interval Frekuensi Persentase Kategori
71-80 44 18% Tinggi
52-71 160 65.3% Sedang
20 -51 41 16.7% Rendah
Jumlah 245 100 %
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Tinggi Sedang Rendah

Gambar 2. Diagram Dukungan Sosial Teman Sebaya

Secara visual, dari gambar di atas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan sebagian besar
siswa SMA Negeri 14 Kota Semarang memiliki dukungan social teman sebaya pada kategori sedang
dengan presentase sebesar 65,3% atau sebanyak 160 siswa sementara kategori tinggi 44 siswa (18%)
dan rendah 41 siswa (16,7%).
3. Kontrol Diri siswa kelas XI SMA Negeri 14 Kota Semarang

Variabel kontrol diri memiliki modus 57, berarti nilai kelompok dukungan sosial teman
sebaya yang dimiliki dari 110 siswa berada pada angka 57. Untuk nilai median sebesar 61.00, yang
berarti nilai tengah dari 110 siswa sebesar 61.00, sementara untuk nilai rata-rata (mean) sebesar 60.69.
Skala yang digunakan berisi pernyataan mengenai dukungan sosial teman sebaya yang digunakan
untuk mengetahui hubungannya terhadap dukungan sosial teman sebaya siswa. Sebanyak 28
pernyataan diberikan dalam skala ini, siswa dapat memilih pendapat yang paling sesuai dengan
dirinya. Hasil analisis pengisian skala tersebut dikategorikan dalam 3 tingkat yaitu tinggi, sedang dan
rendah. Dari rumus berikut, hasil dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tinggi = X > 44
Sedang=32<X <44
Rendah = X < 32

Tabel 3. Tingkat Kategori Kontrol Diri

Kelas Interval Frekuensi Persentase Kategori
44 - 56 25 10.2% Rendah
32-44 180 73.5% Sedang
14 - 32 40 16.3% Tinggi
Jumlah 245 100 %
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Gambar 4.1 Gambar Kontrol Diri

Secara visual, dari gambar di atas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan sebagian besar siswa SMA
N 14 Kota Semarang memiliki kontrol diri pada kategori sedang dengan presentase sebesar 73,5%
atau sebanyak 180 siswa sementara kategori tinggi 40 siswa (16,3%) dan rendah 25 siswa (10.2%).
Uji Persyaratan dan Analisis Data
1. Uji normalitas data

Model regresi yang baik adalah model regresi yang mempunyai data dengan sebaran
distribusi normal. Penguji normalitas menggunaan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov test dan untuk
perhitungannya menggunakan program SPSS versi 23. Hasil uji pengujian normalitas untuk data
prokrastinasi akademik, Kontrol Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya disajikan berikut :

Tabel 4. Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Un@indardize

d Residual
IN 245
ab Mean 0000000
Nomallka s eins Std. Deviation |  6,12104802
ost Extreme Absp 1 e 048
Differences R 048
Negative -041
Kolmogorov-Smirmov Z 747
symp. Sig. (2-tailed) 633

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya Kolmogorov-Smirnov Z yang diperoleh

adalah 0,747 dengan signifikasi 0,633. Maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data dalam
penelitian ini berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. > 0,05 (Hadi, dalam Setianingrum 2018:
62).
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2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas dengan variabel
terikat terjadi hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas dapat diketahui dengan menggunakan uji
F. Adapun hasil pengujian uji linieritas tersaji pada tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 5. Model Regresi Penguji Hipotesis

P ANOVA®
[Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 9343996 2 4671998 | 123,673 L000°
1 Residual 9142004 242 37,777
Total 18486.,000 244

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik
b. Predictors: (Constant), Kontrol Diri, Dukungan Sosial Teman Sebaya
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dapat hubungan linier antara variabel

bebas dan variabel terikat dimana diperoleh nilai F hitung sebesar 123,673 dengan probabilitas
signifikan 0,000 (p<0,05), yang berarti bahwa secara variabel Kontrol Diri dan Dukungan Sosial
Teman Sebaya mempunyai hubungan linier dengan Prokrastinasi Akademik.
Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang dirumuskan. Oleh karena
itu, jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan hasil Perhitungan Uji Pengaruh Parsial untuk hipotesis pertama dan
kedua. Sedangkan untuk hipotesis ketiga menggunakan teknik analisis regresi ganda dengan
prediktor. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama menyatakan bahwa adanya hubungan antara Kontrol Diri dan Prokrastinasi

Akademik siswa kelas XI SMA N 14 Kota Semarang. Berikut merupakan hasil pengaruh secara

parsial:
Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Pengaruh Parsial Variabel X1
Coefficients”
IModel Unstandardized Standardized T Sig.
Coetficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 89 844 3,099 28,988 000
Dukungan -390 044 -440 -8.833 000
| Sosial Teman
Sebaya
Kontrol Diri -623 077 - 403 -8.075 000

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik
Berdasarkan tab]e.di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien beta sebesar -0,623

dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0.05) yang artinya bahwa ada hubungan negatif yang signifikan

antara Kontrol Diri dan Prokrastinasi Akademik pada siswa.
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2. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua menyatakan bahwa adanya hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya
dan Prokrastinasi Akademik Siswa kelas XI SMA N 14 Kota Semarang. . Berikut merupakan hasil
pengaruh secara parsial:

Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji Pengaruh Parsial Variabel X2

P Coefficients®
[Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coetficients
B Std. Error Beta
(Constant) 89,844 3,099 28,988 000
Dukungan Sosial -,390 044 -440 -8,833 000
Teman Sebaya
Kontrol Diri -,623 077 -403 -8,075 000

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik
Berdasarkan tab]e'di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien beta sebesar -0,390

dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0.,05) yang artinya bahwa ada hubungan negatif yang signifikan
antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Prokrastinasi Akademik pada siswa.
3. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara Kontrol Diri
dan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Prokrastinasi Akademik siswa kelas XI SMA N 14 Kota
Semarang. Setelah dilakukan perhitungan dengan analisis regesi ganda menggunakan SPSS 23
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Perhitungan Regresi Ganda

P Coefficients”
IModel Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coetficients
B Std. Error Beta

(Constant) 89 844 3,099 28988 000
| Dukungan Sosial -,390 044 -440 -8.833 000

Teman Sebaya

Kontrol Diri -,623 077 -403 -8.075 000

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik
a. Persamaan garis regresi

Berdasarkkan tabel 4.10, maka persamaan regresi dapat dinyatakan sebagai berikut:
Y = 89,844+ (-)0,623X1 + (-)0,390X2 +..ccoeeiieceeeer e srne e (2) Interpretasi :
Berdasarkan model persam:in regresi tersebut maka dapat digambarkan bahwa rata-
rata skor prokrastinasi akademik mengalami perubahan sebesar -0.623 pada setiap unit
perubahan yang terjadi pada variabel Kontrol Diri (X1) dan -0,390 pada setiap unit perubahan
yang terjadi pada variable Dukungan Sosial Teman Sebaya (X2). Hal tersebut artinya semakin
rendah Kontrol Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya yang dimiliki siswa, maka akan

semakin tinggi Prokrastinasi Akademik.
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Koefisiensi determinasi (R2)

Koefisiensi determinasi digunakan untuk mengetahui mengukur seberapa jauh model
yang digunakan dapat menerangkan variasi variabel independen. Bentuk persamaan regresi
tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 9. Koefisiensi Determinasi

Model Summary®

gflﬁdel R R Square | Adjusted R | Std. Error of

Square the Estimate

1 JLE 505 501 6,14629

a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri, Dukungan Sosial Teman

Sebaya

b. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik

Hasil dari penghitungan program SPSS 23 diketahui nilai koefisiensi determinasi
(adjusted R square). Garis regresi digunakan untuk menjelaskan proporsi dari Prokrastinasi
Akademik (Y) yang diterangkan oleh variabel independennya. Besarnya nilai koefisien
determasi dalam analisis regresi dinyatakan berdasarkan nilai adjusted R square. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh nilai R2 sebesar 0,505 yang berarti secara bersama-sama variabel
Kontrol Diri (X1) dan Dukungan Sosial Teman Sebaya (X2) mampu memberikan pengaruh
sebesar 50,5% terhadap Prokrastinasi Akademik, sisanya 49 5% Prokrastinasi Akademik
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.
Pengujian signifikasi regresi dengan uji F
Uji statistik F adalah untuk menguji variabel bebas secara simultan mempunyai
hubungan yang signifikan atau tidak signifikan dengan variabel tirikatnya. Apabila o> 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas (Kontrol Diri
dan Dukungan Sosial Teman Sebaya) secara simultan tidak memiliki hubungan yang
signifikan terhadap variabel terikat (Prokrastinasi Akademik). Tetapi apabila o< 0,05 maka
HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel bebas (Kontrol Diri dan Dukungan Sosial
Teman Sebaya) secara simultan memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel terikat
(Prokrastinasi Akademik). Adapun hasil pengujian hipotesis tersaji pada tabel berikut :
Tabel 10. Model regresi pengujian hipotesis

I' ANOVA®
[Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 9343996 2 4671998 | 123,673 000°
1 Residual 9142.004 242 37.777
Total 18486.000 244

a. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik
b. Predictors: (Consta nt), Kontrol Diri, Dukungan Sosial Teman Sebaya
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Dari tabel di atas diperoleh hasil penghitungan menggunakan SPSS 23. Berdasarkan tabel
tersebut nilai Fy,,, hasil regresi sebesar 123,673 dengan probabilitas signifikan 0,000 (p<0.05) yang
artinya bahwa variabel Kontrol Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya secara simultan
berhubungan signifikan dengan Prokrastinasi Akademik Siswa. Demikian dapat dikatakan bahwa
Kontrol Diri dan Dukungan Sosial Teman Sebaya secara bersama-sama berpengaruh terhadap

Prokrastinasi Akademik siswa kelas XI SMA N 14 Kota Semarang.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagi
berikut:

1. Pada hipotesis pertama diperoleh koefisien sebesar -0,623 dengan nilai signifikansi 0,000
(p<0,05) yang artinya bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara control diri dan
prokrastinasi akademik pada siswa.

2. Pada acngujian hipotesis kedua dengan perhitungan uji pengaruh parsial telah diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar -0,390 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0.05) yang
artinya bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya
dan prokrastinasi akademik pada siswa

3. Pengujian hipotesis ketiga diketahui menunjukkan hasil signifikansi_0,000 (p<0,01)
dengan Fhitung hasil regresi sebesar 123,673 artinya adalah ada hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial feman seba dan kontrol diri dengan
prokrastinasi akademik dengan nilai R sebesar 0,711. Artinya semakin tinggi dukungan
sosial teman sebaya dan kontrol diri maka semakin rendah prokrastinasi akademik. Begitu
pula sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial teman sebaya dan kontrol diri
maka semakin tinggi prokrastinasi akademik

Siswa dengan kontrol diri yang rendah memiliki kecenderungan untuk menjadi impulsif,
senang berperilaku resiko, dan berpikiran sempit sehingga siswa dapat melakukan prokrastinasi
akademik. Sedangkan untuk siswa yang memiliki control diri yang tinggi mampu mengontrol
perilakunya  karena  telah mampu mempertimbangkan mana hal yang baik dan yang tidak baik
bagi dirinya, bersikap konsisten terhadap semua konsekuensi yang dilakukan oleh di individu.

Kemudian kaitannya dengan teman sebaya ia dapat mengemukakan bahwa teman sebaya merupakan

tempat dimana mereka mendapatkan sebagian besar dukungan sosial yang dibutuhkan. Jadi dengan

semakin tinggi control diri dan dukungan sosial teman sebaya pada siswa maka akan mengurangi

perilaku prokrastinasi akademik pada siswa.
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